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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Penambahan  aktivator MA-11 pada pembuatan pupuk kompos sampah 

kota dengan kadar unsur hara C/N rasio rendah (sebesar 14,330, N sangat 

tinggi (2,10), P sangat tinggi (1,63), dan K sangat tinggi (3,28), (Pupuk 

kompos yang dihasilkan telah sesuai dan memenuhi standar SNI 19-7030-

2004). Kadar unsur hara menunjukan kategori minimal, dan data 

diaplikasikan pada berbagai tanaman dalam skala besar maupun kecil. 

2. Perlakuan terbaik pembuatan pupuk kompos diperoleh pada pupuk 

kompos dengan penambahan konsentrasi MA-11 sebanyak  50% yang 

difermentasi selama 14 hari.   

5.2 Saran 

 Dalam penelitian sebaiknya diperlukan perbandingan antara pembuatan 

pupuk kompos tanpa penambahan aktivator MA-11 dengan pembuatan pupuk 

kompos dengan penambahan activator MA-11 sehingga kita bisa melihat unsur 

haranya masing-masing. 

 Berhubung MA-11 ini belum banyak diketahui oleh para petani, jadi kita 

sebagai mahasiswa atau orang yang telah paham akan kerja MA-11 ini, bisa 

memberikan penyuluhan pada para petani. Sebelum melakukan penyuluhan 

alangkah baiknya penelitian ini dilanjutkan oleh mahasiswa dan diuji coba pada 

tanaman, sehingga kita bisa dengan mudah memberikan materi penyuluhan 

tentang  MA-11 ini. 
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